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This study aims to analyze the influence of student team achievement division for student 
learning results in grade IV of Elementary School 17 Kabupaten Kubu Raya. The method 
used is the experimental method. This research, using Quasi Experimental design with 
form Nonequivalent Control Group Design. The research sample in this study is the class 
IV C (experimental class) selected by simple random sampling technique. The data 
collecting technique is a measurement technique. The data collection tool used is a test. 
Based on the data analysis, the result of average post-test of experimental class is 77,31 
and post-test of control class is 70,09, tcount 2,78 and ttable(α = 5% and dk = 21 + 22 - 2 = 
41) of 2.02, because tcount>ttable, then Ha accepted. So, it can be concluded that there isthe 
influence of student team achievement divisionfor student learning results. The effect size 
calculation obtained ES = 0,86 which pertained in height, that is ES 0,8. It can be said 
that student team achievement division gives a high influence on the learning result of 
Natural Sciences in the IV grade of Elementary School 17 Kabupaten Kubu Raya. 
 





Pendidikan memiliki peranan sangat 
penting yang dapat mempengaruhi 
perkembangan manusia dalam seluruh aspek 
kepribadian dan kehidupannya. Tujuan 
Pendidikan Nasional telah ditetapkan dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1. 
Tercapainya tujuan pendidikan nasional dapat 
dipengaruhi oleh tingkat keberhasilan 
pembelajaran yang dapat dilihat salah satunya 
dari hasil belajar siswa. Untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran tersebut, maka di 
susunlah suatu kurikulum yang dijadikan 
sebagai dasar dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah.  
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI BSNP, terdapat beberapa 
mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar 
salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang alam 
semesta beserta gejala dan isinya. 
Ilmu Pengetahuan Alam memiliki 
beberapa tujuan untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Salah 
satu tujuan dari mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam oleh BSNP yang tercantum 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
SD/MI (2006: 485) yaitu, “Mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan”. Berdasarkan hal tersebut dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, guru 
harus dapat menciptakan pengalaman belajar 
secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukanwali kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
17 Kabupaten Kubu Raya,diperoleh informasi 
bahwa proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Alam sudah cukup baik, dimana guru sudah 
menggunakan model maupun metode 
pembelajaran khususnya model kooperatif. 
Namun, masih terdapat beberapa hambatan 
dalam proses pembelajaran baik dari guru 
maupun dari siswa.  
Guru masih kesulitan dan kurang kreatif 
untuk mengembangkan atau mengkreasikan 
langkah-langkah dalam model Kooperatif. 
Dalam hal ini, guru masih kebingungan dalam 
menyesuaikan materi dengan model yang 
diterapkan, sehingga terkadang model yang 
diterapkan kurang sesuai dengan karakteristik 
materi Ilmu Pengetahuan Alam, serta belum 
begitu mengenal tipe-tipe yang ada dalam 
model kooperatif ini sehingga mereka hanya 
menerapkan secara sederhana. Hal ini 
menyebabkan pembelajaran masih terlihat 
monoton, sehingga masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
yang diajarkan karena kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran hanya 
terdapat beberapa siswa yang terlibat secara 
aktif dan terlihat lebih dominan dalam 
kelompoknya, sementara siswa lain sibuk dan 
asik sendiri. Kondisi inilah yang menyebabkan 
permbelajaran menjadi tidak maksimal dan 
sangat berdampak pada hasil belajar siswa. 
Masih terdapat beberapa siswa yang  yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) yaitu 75. 
Untuk mangantisipasi kendala yang 
dihadapi, maka dalam penelitian ini diterapkan 
model kooperatif tipe student team 
achievement divisions. Student team 
achievement divisions merupakan salah satu 
tipe model kooperatif yang menekankan 
adanya aktivitas maupun interaksi antarsesama 
dalam suatu kelompok belajar, untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal (Isjoni, 2013: 51). 
Sedangkan menurut Slavin (dalam Rusman, 
2014: 214), Gagasan utama dibelakang STAD 
adalah memacu siswa agar saling mendorong 
dan membantu satu sama lain untuk menguasai 
keterampilan yang diajarkan guru. 
Berdasarkan pendapat ahli yang telah 
dipaparkan, dapat dikatakan bahwa tipe 
student team achievement divisions merupakan 
suatu tipe Kooperatif yang mengarah pada 
interaksi antar anggota kelompok dan saling 
bertanggung jawab dalam mengembangkan 
pengetahuan anggota kelompoknya.  
Student team achievement 
divisionsmerupakan variasi model kooperatif 
yang banyak diteliti,mudah diaplikasikan, dan 
digunakan khususnya dalam pembelajaran 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu 
Pengetahuan Alam, dan Bahasa Inggris pada 
tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
(Slavindalam Rusman, 2014: 213).  
Berdasarkan pendapat tersebut maka model 
kooperatif tipe student teams achievement 
divisions dapat diterapkan pada pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Alam. 
Dengan menerapkan tipe student team 
achievement divisions dalam proses 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam, 
siswa akan saling bekerja sama dan terlibat 
secara aktif untuk berpikir dalam 
pemecahan masalah hingga mereka dapat 
membangun pengetahuan serta saling 
bertukar gagasan satu sama lain.  
Untuk mengukur tingkat pemahaman 
setiap anggota kelompok, maka siswa akan 
diberikan kuis yang harus dikerjakan secara 
individu. Pemerolehan hasil belajar selain akan 
menjadi nilai individu, nilai itu pula akan 
disumbangkan pada kelompok masing-masing. 
Kelompok yang memperoleh skor paling 
tinggi akan memperoleh penghargaan. 
Berdasarkan hal tersebut maka setiap anggota 
kelompok memegang tanggung jawab 
terhadap pemerolehan hasil belajar baik itu 
individu maupun kelompok, sehingga setiap 
anggota kelompok akan lebih antusias dalam 
proses pembelajaran dan lebih termotivasi 
untuk dapat memperoleh nilai sebaik mungkin. 
Menurut Isjoni (2013: 51)tipe student 
team achievement divisionsmelalui lima 
tahapan yang meliputi: (a) tahap penyajian 
materi, (b) tahap kegiatan kelompok, (c) tahap 
tes individual, (d) tahap perhitungan skor 
perkembangan individu, (e) tahap pemberian 
penghargaan kelompok. Sedangkanlangkah-
langkah tipe student team achievement 
divisions menurut Sutirman (dalam Rusman 
2014: 33),sebagai berikut: (a) presentasi 
materi, (b) pembentukan kelompok, (c) kuis 
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skor kemajuan individu, (e) penghargaan 
kelompok. Sejalan dengan kedua pendapat 
tersebut  menurut Robert E. Slavin (2015: 
143), tipe student team achievement divisions 
terdiri atas lima kompenen utama yaitu: (a) 
presentasi kelas, (b) tim, (c) kuis, (d) skor 
kemajuan individual, (e) rekognisi 
tim.Berdasarkan pemaparan keempat ahli 
mengenai langkah-langkahtipe student team 
achievement divisions, maka penerapannya 
pada penelitian ini menggunakan lima tahap, 
yaitu:(a) presentasi kelas, (b) kegiatan 
kelompok, (c) kuis, (d) skor kemajuan 
individu,(e) pemberian penghargaan/rekognisi 
tim.  
Pada penelitian yang diteliti oleh 
Ronawati, di Sekolah Dasar Negeri 3 Tambun 
Tolitoli, diperoleh rerata pada siklus I 
yaitu60.62 (25%), yang berkualifikasi cukup 
dan pada siklus II meningkat menjadi 90.31 
(100%), yang berkualifikasi baik. Hasil yang 
diperoleh menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV dengan 
menerapkan tipe student team achievement 
divisions.Sejalan dengan penelitian tersebut, 
hasil penelitian yang diteliti oleh Nena Nursita  
tahun 2017, di Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak kota, menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan tipe student team 
achievement divisions terhadap hasil belajar 
siswa di kelas IV pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, yang dilihat dari nilai 
effect size yang diperoleh yaitu sebesar 0,83 
yang menunjukan bahwa penerapan tipe 
student team achievement divisions memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar 
siswa di kelas IV pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
Berdasarkan teori dan fakta yang telah 
dipaparkan, maka dilakukan penelitian tentang 
pengaruh tipe student team achievement 
divisions terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 17 Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah quasi 
experimental design atau penelitian 
eksperimen semu(Sugiyono, 2015: 
109).Adapun rancangan penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah non 
equivalent control group design dengan pola 
sebagai berikut: 
 
Tabel. Pola Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 17 Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 65 siswa. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kelas IV C sebagai 
kelas eksperimen yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik simple random 
samplingdilakukan dengan cara 
pengundian.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 
teknik pengukuran. Alat pengumpul data 
disesuaikan dengan teknik pengumpulan data 
yang digunakan, makaalat pengumpul data 
pada penelitian ini yaitu tes berbentuk pilihan 
ganda. Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Tahap 
persiapan ini dimulai dengan pra-riset di 
Sekolah Dasar Negeri 17 Kabupaten Kubu 
Raya dengan melakukan wawancara dengan 
guru kelas IV, (2) Menyiapkan instrumen 
peneltian berupa kisi-kisi, soal tes awal dan 
soal tes akhir beserta kunci jawaban, pedoman 
penskoran serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), (3)Konsultasi instrumen 
penelitian yang disiapkan dengan dosen 
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pembimbing, (4) Melakukan validitas 
instrument penelitan, (5) Melakukan uji coba 
soal tes, (6) Menganalisis data hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya beda  instrument  
penelitian, (7) Konsultasi hasil analisis data 
hasil uji coba dengan dosen pembimbing, (8) 
Menentukan waktu penelitian disesuaikan 
dengan jadwal mata pelajaran Ilmu 




Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan tes 
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk mengetahui kondisi awal siswa, (2) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen dengan memberi perlakuan 
yaitu dengan menerapkan tipe student team 
achievement divisions dan menerapkan metode 
konvensional pada kelas kontrol, (3) 
Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menghitung rata-
rata (Me) hasil tes, (2) menghitung standar 
deviasi (SD) hasil tes, (3) menguji normalitas 
data menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2), 
(4) menguji homogenitas data menggunakan 
uji F, (5) hasil uji normalitas data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal, perhitungan homogenitas data pre-
testkelas eksperimen dan kelas kontrol 
dinyatakan  
homogen, dan perhitungan homogenitas data 
post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontroldinyatakan homogen. Berdasarkan hasil 
perhitungan, rumus yang digunakan adalah t-
test polled varians,(6) menghitung effect size 
(ES),  (7) menarik kesimpulan dan menyusun 
laporan. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 













Bagan.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata pre-test dan post-testsiswa di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata pre-test dan post-testsiswa di kelas 
kontrol.Secara keseluruhan, rata-rata pre-
testdan post-testsiswa di kelas eksperimen dan 














Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test
Post-test
Tahap Persiapan (8 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (7 kegiatan) 
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Perbedaan Hasil Belajar Siswa di Kelas 
Eksperimen dan diKelas Kontrol Sebelum 
diberi Perlakuan 
Nilai standar deviasi (SD) pre-test kelas 
eksperimen lebih kecil dari pada kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen nilai standar deviasi 
yang diperoleh yaitu 9,56 dan pada kelas 
kontrol yaitu 9,68. Hal ini menunjukan bahwa 
skor pre-test kelas kontrol lebih tersebar 
merata dibandingkan kelas eksperimen.Hasil 
uji normalitas skor pre-test kelas eksperimen 
diperoleh X2hitung sebesar 3,2551 dengan ttabel (α 
= 5% dan dk = 5 – 3 = 2) sebesar 5,991, 
sedangkan hasil uji normalitas skor pre-test 
kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 1,209 
dengan ttabel (α = 5% dan dk = 5 – 3 = 2) 
sebesar 5,991. Karena hasil uji normalitas 
kedua kelas menunjukan X2hitung <X2tabel, maka 
data hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena hasil pre-
testkedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menghitung homogenitas 
data pre-test.Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,03 dengan Ftabel (α = 
5%) sebesar 2,04. Karena diperoleh Fhitung 
(1,03) > Ftabel (2,04), maka data pre-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara signifikan). Karena dinyatakan 
homogen dan jumlah siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tidak sama, maka untuk uji 
hipotesis (uji-t) pre-test menggunakan rumus 
polled varians.Hasil perhitungan uji hipotesis 
(uji-t) menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 0,88 dan ttabel (α = 5%, 
dk= 21+ 22 – 2 = 41) sebesar 2,02. Karena 
thitung 0,88< ttabel 2,02, maka Ho diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan pre-test siswa di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Dengan kata lain, 
kemampuan siswa di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol relatif sama. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa di Kelas 
Eksperimen dan diKelas Kontrol Setelah 
diberi Perlakuan 
Nilai standar deviasi (SD) post-test kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen, nilai standar deviasi 
yang diperoleh yaitu 8,62 dan pada kelas  
kontrol yaitu 8,42. Hal ini menunjukan bahwa 
skor post-test kelas eksperimen lebih tersebar 
merata dibandingkan kelas kontrol.Hasil uji 
normalitas skor post-test kelas eksperimen 
diperoleh X2hitung sebesar 1,1838 dengan ttabel (α 
= 5% dan dk = 5 – 3 = 2) sebesar 5,991, 
sedangkan hasil uji normalitas skor post-test 
kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 2,7956 
dengan ttabel (α = 5% dan dk = 5 – 3 = 2) 
sebesar 5,991. Karena pada kedua kelas X2hitung 
<X2tabel, maka data hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menghitung homogenitas data post-test.Hasil 
uji homogenitas data post-test diperoleh Fhitung 
sebesar 1,05 dengan Ftabel (α = 5%) sebesar 
2,09. Karena Fhitung (1,05) < Ftabel (2,09), maka 
data post-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena dinyatakan homogen dan jumlah siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama, 
maka untuk uji hipotesis (uji-t) menggunakan 
rumus polled varians.Berdasarkan hasil 
perhitungan uji hipotesis (uji-t) dengan 
menggunakan rumus polled varians, diperoleh 
thitungsebesar 2,78  dan ttabel (α = 5%, dk = 21 + 
22– 2=41) sebesar 2,02. Karena thitung 2,78> 
ttabel 2,02, maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau 
perbedaan post-test siswa di kelas eksperimen 
dengan menerapkan tipe student team 
achievement divisions dan di kelas kontrol 
dengan menerapkan metode konvensional di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Kabupaten 
Kubu Raya. 
 
Besarnya Pengaruh Pendekatan Proses 
Terhadap Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi Siswa 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
effect size yaitu 0,86. Kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori tinggi, yaitu pada 
rentangan ES> 0,8. Hal ini menunjukan bahwa 
tipe student team achievement 
divisionsmemberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Kabupaten 
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Kubu Raya tahun ajaran 2017/2018 dengan 
melibatkan dua kelas, yaitu kelas IV C sebagai 
kelas eksperimen dan kelas IV A sebagai kelas 
kontrol. Penelitian ini dilakukan sebanyak 
enam kali pertemuan pada masing-masing 
kelas. Pada kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen mempelajari materi yang sama, 
yaitu tentang energi panas dan energi bunyi. 
Namun, perlakuan yang diberikan pada kelas 
kontrol adalah dengan menggunakan metode 
konvensional, sedangkan perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen adalah 
dengan menerapkan tipe student team 
achievement divisions. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh tipe student team achievement 
divisions, serta mengetahuibesarnya pengaruh 
tipe student team achievement 
divisionsterhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas Sekolah Dasar 
Negeri 17 Kabupaten Kubu Raya. 
Pada kelas kontrol, siswa menyimak 
penjelasan dari guru mengenai materi yang 
dipelajari, kemudian melakukan tanya jawab 
mengenai materi yang belum dipahami.Setelah 
itu siswa diberikan soal evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
yang diperoleh oleh siswa. Pembelajaran 
berlangsung baik, namun terdapat beberapa 
siswa yang kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran karena pembelajaran tampak 
monoton dimana guru yang berperan aktif 
dalam memberikan pemahaman materi pada 
siswa. Terdapat beberapa siswa yang 
mengganggu dan berbicara dengan teman 
sebangkunya, sehingga beberapa siswa tidak 
fokus dalam menyimak penjelasan materi dari 
guru. Namun hal ini dapat diatasi, dimana 
siswa yang tidak fokus akan diberi pertanyaan 
dan di arahkan untuk tetap fokus. Saat 
mengerjakan soal evaluasi terdapat beberapa 
siswa yang mengalami kesulitan, namun masih 
bisa diatasi dengan mengarahkan siswa 
tersebut dan menjelaskan bagian yang belum 
dimengerti siswa.  
Pada kelas eksperimen, diterapkan tipe 
student team achievement divisions, dimana 
siswa akan dibentuk beberapa kelompok secara 
heterogen, kemudian mereka akan duduk 
bersama anggota kelompoknya. Guru akan 
memulai pelajaran dengan memberikan 
apersepsi, tujuan pembelajaran, dan point-
point penting pembelajaran. Setiap kelompok 
diberikan lembar materi yang akan dibahas 
bersama, kemudian kelompok juga akan 
melakukan percobaan yang berhubungan 
dengan materi yang dipelajari agar 
pembelajaran lebih bermakana dan kongkrit 
sehingga membantu siswa lebih mudah 
memahami materi. Kemudiandiberikankuis 
kelompok yang akan dikerjakan bersama 
anggota kelompok. Setiap anggota kelompok 
akan saling membantu dalam memahami 
materi, memecahkan masalah, dan saling 
memotivasi satu sama lain, mengingat semua 
anggota kelompok memegang peranan penting 
guna memperoleh hasil kelompok yang 
maksimal. Setelah kelompok memahami dan 
mengerjakan kuis kelompok yang diberikan, 
untuk mengetahui sejauh mana anggota 
kelompok memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman, maka diberikan kuis yang harus 
diselesaikan secara individu. Nilai kuis 
individu ini akan disumbangkan pada skor 
kelompok yang telah diperoleh. Kelompok 
yang memperoleh skor tertinggi akan diberikan 
penghargaan berupa hadiah yang sudah 
disiapkan. Dengan adanya pemberian 
penghargaan pada setiap pertemuan minat 
belajar siswa lebih meningkat dan tentunya 
setiap kelompok menjadi lebih termotivasi 
untuk mendapat skor yang tinggi. 
Selama proses pembelajaran di kelas 
eksperimendengan menerapkan tipe student 
team achievement divisions, pembelajaran 
sudah berlangsung baik, dimana sudah banyak 
siswa yang terlibat secara aktif dalam 
kelompoknya. Hal ini dapat terlihat dari siswa 
yang antusias memberikan pertanyaan-
pertanyaan selama pembelajaran berlangsung 
pada bagian-bagian yang belum begitu 
dipahami oleh siswa tersebut. Kemudian lebih 
antusias saat melakukan percobaan, namun 
karena dilakukan kegiatan diskusi kelompok 
dan adanya percobaan, maka suasana kelas 
menjadi sedikit ribut, dibutuhkan pengawasan 
dan arahan yang lebih ekstra pada tiap 
kelompok. Disamping itu, pada pertemuan 
awal masih terdapat beberapa anggota 
kelompok yang tampak mendominasi dalam 
kelompoknya dan tidak mau berbagi 
pengetahuan pada anggota kelompok lain. 
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Masih terdapat siswa yang asik sendiri dan 
keluar masuk kelas. Namun permasalahan 
tersebut dapat diatasi dengan lebih mengawasi 
jalannya kerja kelompok. Guru menghampiri 
setiap kelompok kelompok dan mengingatkan 
kembali betapa pentingnya peran setiap 
anggota kelompok untuk memperoleh skor 
yang tinggi. Walaupun tipe ini menekankan 
pada peran aktif siswa (student center), namun 
proses pembelajaran tentunya tidak terlepas 
dari peran guru yang mengawasi, 
mengarahkan, dan sebagai fasilitator dalam 
jalannya diskusi kelompok. Kelompok yang 
mengalami kesulitan juga akan diarahkan dan 
dibantu dalam melakukan percobaan. Pada 
pertemuan berikutnya, pembelajaran semakin 
lebih kondusif dan terarah. 
Langkah-langkah yang diterapkan 
menekankan proses selama siswa memahami 
materi, melakukan praktek dan mengerjakan 
kuis kelompok. Hal ini berdasarkanpendapat 
Harlen (dalam Tim IPA SD PGSD FKIP 
UNTAN, 2005: 1), yang menekankan bahwa 
pembelajaran sains seharusnya terletak pada 
how children learn and not just what the 
student learn artinya bagaimana siswa belajar, 
bukan hanya pada apa yang dipelajari 
siswa.Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
modern, tidak hanya mengajarkan dan 
menjelaskan mengenai fakta saja, melainkan 
mengajarkan kepada siswa mengenai metode-
metode dalam pemecahan masalah yang baik,  
mengambil kesimpulan yang dapat 
dipertanggung jawabkan, melatih bekerja sama 
dalam kelompok, dan menghargai pendapat 
orang lain(Srini, 18: 1997).  
Berdasarkan pendapat para ahli yang 
telah dipaparkan, pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di sekolah dasar 
menekankan pada proses aktif yang melibatkan 
siswa secara langsung, dalam artian memberi 
pengalaman belajar secara langsung kepada 
siswa dalam membangun pengetahuan siswa 
dengan mengembangkan proses dan sikap 
ilmiah dalam pemecahan masalah Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Dengan tipe student team achievement 
divisionspembelajaran menjadilebih 
bermakna,dan tentunya berpengaruh pada hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat  dari rata-
rata yang diperoleh oleh siswa, walaupun nilai 
siswa mengalami peningkatan di kelas kontrol 
maupun eksperimen, namun rata-rata yang 
diperoleh di kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol, dan dari perhitungan uji 
hipotesisyang diperoleh dapat 
dinyatakanbahwa terdapat pengaruh tipe 
student team achievement divisions. 
Kemudianeffect sizediperoleh dengan kategori 
tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkanbahwa tipe student team 
achievement divisionsmemberikan pengaruh 
yang tinggi terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Dasar Negeri 
17 Kabupaten Kubu Raya. 
Penelitian ini berhasil menganalisis 
pengaruhtipe student team achievement 
divisionspada kelas eksperimen. Tipe student 
team achievement divisionsini mempunyai 
keunggulan tertentu dibandingkan dengan 
metode konvensional, yang dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa.Namun yang diharapkan 
tidak sekedar hasil belajar kognitif semata, 
akan tetapi faktor sikap dan nilai moral sangat 
diperlukan apa lagi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yang menuntun anak 
menjadi disiplin, kreatif dan mensyukuri atas 
nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa. 
(Sabri,T: 2017) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh 
bahwa tipe student team achievement divisions 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 
Kabupaten Kubu Raya, dibuktikan dengan 
hasil uji-t pada taraf = 5% dan dk = 41 
sehingga diperoleh thitung sebesar 2,78 dan ttabel 
sebesar 2,02. Karena thitung (2,78) > ttabel (2,02),  
maka Ha diterima dan dikatakan signifikan; 
 (2) besarnya pengaruh tipe student team 
achievement divisions terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 Kabupaten Kubu Raya adalah 
0,86 dengan kriteria tinggi (ES >0,8). 
 
Saran 
Beberapa saran, yang dapat diberikan 
berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 
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berikut : (1) Tipe student team achievement 
divisions dapat dijadikan referensi yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
khususnya pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Hal ini bertujuan agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, siswa 
lebih mandiri dalam mengembangkan 
pengetahuannya, dan menanamkan jiwa sosial 
kepada siswa sehingga siswa lebih antusias 
dalam mengikuti pembelajaran dan tentunya 
tidak membosankan. Hal ini dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa, (2) Disarankan 
bagi peneliti  yang akan melakukan penelitian, 
khususnya  dengan menerapkan tipe student 
team achievement divisions, perlu dikreasikan 
dan disesuaikan dengan karakteristik mata 
pelajaran dan materi yang akan diajarkan.  
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